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Abstrak

UPAYA PELESTARIAN BANGUNAN CAGAR BUDAYA PADA
KAWASAN OBSERVATORIUM BOSSCHA,
LEMBANG, JAWA BARAT.

Oleh
Widyana Wiza Kesuma Rangkuti
2013420161

Menurut UU No.11 tahun 2010, Cagar budaya adalah warisan budaya bersifat
kebedaan berupa benda cagar budaya, bangunan cagar budaya, struktur cagar budaya, situs
cagar budaya, dan kawasan cagar budaya di darat atau di air yang perlu dilestarikan
keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan,
agama dan kebudayaan melalui proses penetapan. Seluruh elemen atau hal yang patut di
sematkan status Cagar Budaya tentu memiliki beberapa kriteria dan batasan tersendiri untuk
kemudian di jadikan salah satu upaya pelestarian yang di lakukan untuk elemen tersebut.

Sejak rampungnya pembangunan sebagai salah satu pusat penelitian benda langit pada
masa itu, fungsi utama dari Observatorium Bosscha hingga saat ini masih berjalan sesuai fungsi
awal di rancangnya bangunan tersebut. Sehingga dengan adanya fakta ini membuat
Observatorium Bosscha memiliki seluruh kriteria yang di butuhkan oleh baik segubah maupun
kawasan untuk memiliki status sebagai Bangunan / Kawasan Cagar Budaya.

Penetapan lokasi berdirinya Observatorium Bosscha jelas beralasan, di mana ketika
awal perencanaan pada tahun 1920an, Kota Lembang menjadi lokasi yang strategis dalam
pembangunan sebuah Observatorium. Tetapi dewasa ini, Observatorium Bosscha memiliki
kendala, di mana kendala yang di hadapi adalah pembangunan permukiman di Kota Lembang
yang pesat dan tidak bisa di hindari. Hal ini membuat fungsi utama dari Observatorium Bosscha
terganggu oleh beberapa aspek yang di antaranya adalah beberapa fungsi yang di miliki oleh
Kawasan Observatorium Bosscha dan fungsi utama yang terganggu oleh faktor lingkungan.
Dengan terjadinya beberapa gangguan yang jelas cukup mengganggu fungsi utama dari
Observatorium Bosscha membuat beberapa pihak yang tekait melakukan sejumlah upaya
dalam rangka melestarikan Observatorium Bosscha sebagai Bangunan Cagar Budaya Nasional.
Seluruh upaya pelestarian yang telah di lakukan memiliki acuan yaitu tinjauan hukum yang
berlaku.

Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui apakah upaya pelestarian yang telah di
lakukan baik tertulis maupun fisik dapat mempertahankan fungsi utama Observatorium
Bosscha sebagai pusat pengamatan benda langit.

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif, data diperoleh dari studi literatur,
pengamatan langung ke lapangan, serta wawancara terhadap pihak Observatorium Bosscha.
Telah di peroleh kesimpulan bahwa beberapa upaya pelestarian yang di lakukan masih ada
yang belum optimal di lakukan mengingat dasar hukum sebagai acuan untuk segala tindakan
yang di lakukan belum memiliki batasan yang jelas dalam perlindungan fungsi utama dari
Observatorium Bosscha.

Kata Kunci: Upaya pelestarian, pusat pengamatan, cagar budaya, fungsi utama,
terganggu, dan fungsi penunjang.






Abstract

CULTURAL HERITAGE BUILDINGS’ PRESERVATION EFFORTS
IN THE BOSSCHA OBSERVATORY’S AREA,
LEMBANG, WEST JAVA.

By
Widyana Wiza Kesuma Rangkuti
2013420161

According to the Republic of Indonesian’s Laws Number 11, year 2010, Cultural
heritage is a cultural inheritance which differenced in the form of cultural heritage objects,
cultural heritage buildings, cultural heritage structures, cultural heritage sites, andcultural
heritage areas on land or in water that need to be preserved because they have important
values for history, science, education, religion and culture through the determination process.
All elements or things that deserve to be embodied in the stitus of Cultural Heritage certainly
have some criteria and limitations to be made as one of the conservation efforts made for these
elements.

Since the completion of development as one of the sky objects’ research at that time,
the main function of the Bosscha Observatory is still running according to the initial function
of the building. So that with this fact makes Bosscha Observatory has all the criteria needed
by both the dynamics and the region to have the status of a Building / Heritage Area.

Determination of the location of the establishment of the Bosscha Observatory was
clear, where when the initial planning in the 1920s, Lembang City became a strategic location
in the construction of an Observatory. But nowadays, Bosscha Observatory has obstacles
where the obstacles faced are the rapid development of settlements in the City of Lembang and
cannot be avoided. This makes the main function of the Bosscha Observatory disrupted by
several aspects which include some of the functions possessed by the Boscha Observatory
Area and the main functions that are disturbed by environmental factors. With the occurrence
of several disturbances that clearly disrupt the main function of the Bosscha Observatory made
several parties involved in making a number of efforts in order to preserve Bosscha
Observatory as a National Cultural Heritage Building. All conservation efforts that have been
carried out have a reference, namely a review of applicable laws.

The purpose of this study was to find out whether preservationefforts that have been
done both written and physical can maintain the main function of the Bosscha Observatory as
a center for observing sky objects.

The method used is quantitative methods, data obtained from literature studies,
direct observation to the field, and interviews with Bosscha Observatory. Ithas concluded that
some conservation efforts are still being carried out which have not been optimdly carried out
considering that the legal basis as a reference for all actions taken has not yet clearly defined
the protection of the main functions of the Bosscha Observatory.

Key Words: Preservation efforts, observation centre, cultural heritage, main function,
disrupted, and supporting functions.
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BABI
PENDAHULUAN

Pada bab ini, penulis akan menceritakan sejarah singkat dari objek penelitian yaitu
Observatorium Bosscha dengan statusnya sebagai Kawasan Cagar Budaya Nasional. Sejarah
di mulai dari awal mula perencanaan dan mengapa bisa tercetus sebuah ide untuk membangun
sebuah Bangunan Observatorium yang pada saatitu di pelopori oleh salah satu warga Belanda
yang berdomisili di Lembang, Jawa Barat, Indonesia. Pada bab ini juga penulis akan
menceritakan latar belakang pemilihan lokasi dari Kawasan Observatorium Bosscha di Kota
Lembang. Setelah pengerucutan dari latar belakang masalah, akan di ciptakan rumusan
masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan metodologi
penelitian. Kemudian akan di sambung oleh Teknik pengumpulan data apa yang akan penulis
lakukan untuk menopang penelitian ini, yang di sambung oleh Teknik analisis data apa yang
kemudian akan di lakukan. Selanjutnya akan di kerucutkan kembali menjadi kerangka
penelitian dari penulisan penelitian ini, yang di lanjutkan oleh sistematika pembahasan, dan

pada sub bab terakhir akan membahas lingkup penelitian.

1.1. Latar Belakang
Bangunan Konservasi atau Bangunan Cagar Budaya adalah bangunan yang secara
garis besar, keberadaannya sangat perlu di lestarikan, sehingga keberadaannya telah secara
resmi telah di lindungi dari kepunahan oleh undang-undang. Seperti yang telah tercantum pada
Undang-undang Negara Republik Indonesia No. 11 tahun 2010 yang berbunyi “Cagar budaya
adalah warisan budaya yang bersifat kebendaan berupa Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar
Budaya, Struktur Cagar Budaya, dan kawasan Cagar Budaya yang perlu dilestarikan
keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan,
agama, dan atau kebudayaan melalui proses penetapan yang juga di haruskan memiliki usia
bangunan dengan minimal 50 tahun.”.
Selain undang-undang sebagai salah satu payung hukum terbesar yang melindungi
Bangunan Cagar Budaya, dalam cakupan regional (atau cakupan yang lebih kecil) juga terlibat
langsung dalam rangka mempertahankan dan melestarikan bangunan cagar budaya, dengan

terbitnya regulasi-regulasi terkait seperti: Peraturan Daerah, Peraturan Gubernur, dan



peraturan-peraturan lainnya yang ikut turut serta dalam aksi perlindungan bangunan cagar
budaya.

Dengan adanya bangunan konservasi dan segala payung hukum yang melindungi,
membuat bangunan konservasi menjadi sangat perlu untuk di hormati keberadaannya. Karena
bagi banyak pihak pula, bangunan konservasi menjadi salah satu objek yang menguntungkan
salah satunya adalah dari sisi pendidikan, dimana bangunan kanservasi menjadi salah satu saksi
bisu yang eksistensinya dapat di pelajari dari berbagai konteks keilmuan. Salah satu contoh
kasusnya adalah dengan menjadikan bangunan konservasi sebagai salah satu objek studi
sejarah yang dapat di pelajari mulai dari titik awal keberangkatan pembangunan bangunan
konservasi tersebut, hingga wujud nyatanya dari masa ke masa hingga kini bangunan tersebut
masih kokohnya bangunan itu berdiri apabila pengaplikasian hukum yang berlaku telah
berjalan dengan baik, atau mungkin sebaliknya.

Kota Bandung, dengan usianya yang hingga kini telah mencapai lebih dari dua abad,
menjadikannya sebagai salah satu kota di Indonesia yang memiliki banyak bangunan cagar
budaya menghiasi wajahnya. Bangunan cagar budaya yang di milikipun tidak sedikit yang
memiliki unsur sejarah yang penting yang terkandung di dalamnya. Banyaknya bangunan cagar
budaya yang memiliki kandungan sejarah membuat banyak bidang keilmuan yang
memanfaatkan hal ini untuk di jadikan baik sebagai objek pembelajaran, hingga menjali objek
pariwisata. Daya tarik inilah yang menjadi salah satu alasan yang kuat yang di miliki Kota
Bandung dalam menjadi salah satu kota dengan destinasi wisata yang cukup beragam.

Salah satu bangunan yang menjadi bangunan cagar budaya sekaligus menjadi tjuan
destinasi wisata yang cukup terkenal di kawasan Jawa Barat yang keberadaannya juga menjadi
dampak dari pembangunan di Kota Bandung pada era tersebut adalah Kawasan Observatorium
Bosscha. Menjadi satu-satunya di Indonesia yang juga memiliki sejarah panjang tersendiri
menjadi salah satu daya tarik segelintir masyarakat luas baik dari dalam maupun luar Indonesia
untuk kemudian berbondong-bondong menuntaskan rasa penasarannya akan sebuah objek
sejarah yang sejak awal pembangunannya hingga sekarang telah dan masih berjalan sesuai
fungsi utamanya sebagai sebuah pusat pengamatan benda langit yang berlokasi di Lembang,

Jawa Barat, Indonesia.



BOSSCHA STERRENWACHT
(gesien naar het Zuiden).

Koepel groote kijker van d

Gambar 1.1 Kawasan Observatorium Bosscha 1923 dan Teleskop Zeiss 1938
Sumber: Dokumentasi Observatorium Bosscha

Observatorium Bosscha (Bosscha Sterrenwacht), sejak pembangunannya pada tahun 1923
hingga 1928 oleh Nederlandsch-Indische Sterrenkundige Vereeniging (NISV) atau
Perhimpunan Bintang Hindia-Belanda, di bangun dalam rangka memajukan [Imu Astronomi
di Hindia Belanda. Dalam rapat NISV di usulkan Karel Albert Rudolf Bosscha, sebagai Tuan
Tanah di perkebunan teh Malabar, bersedia menjadi penyandang danautama dan berjanji akan
memberikan bantuan pembelian teropong bintang. Sebagai penghargaan atas jasa K. A. R.
Bosscha, maka dalam pembangunan ini, nama Bosscha di abadikan sebagai nama
Observatorium ini.

Publikasi internasional pertama Observatorium Bosscha di lakukan pada tahun 1933.
Bosscha kemudian mengalami penghentian observasi secara terpaksa di karenakan sedang
berkecamuknya Perang Dunia I1. Pasca Perang Dunia II usai, di lakukan renovasi besarbesaran
pada Observatorium ini, karena kerusakan yang terjadi akibat Perang Dunia II.

Kemudian pada 17 Oktober 1951, Kemudian pada tanggal 17 Oktober 1951, NISV
menyerahkan observatorium ini kepada pemerintah RI. pada tahun 1959 setelah Institut
Teknologi Bandung resmi berdiri, kemudian Observatorium Bosscha menjadi bagian dari
instirusi tersebut. Sejak saat itulah Kawasan Observatorium Bosschadi fungsikan sebagai pusat
dan salah satu lembaga penelitian dan pendidikan formal program studi Astronomi di

Indonesia.



Observatorium Bosscha, seperti yang telah kita ketahui menjadi Observatorium tertua di
Indonesia, memiliki banyak sejarah tersendiri sejak awal pembangunannya hingga sampai saat
ini Bangunan Observatorium ini masih kokoh berdiri. Sejak awal pembangunannya untuk
memajukan Ilmu Astronomi Hindia-Belanda, hingga kegiatan observasi atau pengamatan yang
berpusat pada bangunan ini sempat berhenti secara terpaksa seiring berkecamuknya Perang
Dunia II, yang mengakibatkan bangunan ini perlu di renovasi secara besarbesaran karena
kerusakan yang terjadi. Setelah begitu banyak sejarah yang menjadi saksi bisu, yang kisahnya
menjadi pendamping sejati yang menopang keberadaan Bosscha sebagai satusatunya
bangunan observatorium besar yang ada di Indonesia. Proses serah terima bangunan
observatorium ini juga menjadi sejarah tersendiri bagi bangunan observasi di Indonesia. Sejak
awal keberadaannya yang menjadi kepemilikan Nederlandsch-Indische Sterrenkundige
Vereeniging atau NISV, yang di bangun untuk memajukan Ilmu Astronomi di Hindia-Belanda,
dan sosok tuan tanah di perkebunan Teh Malabar menjadi penyandang dana utama dan berjan;ji
akan memberikkan bantuan pembelian teropong bintang, sehingga atas jasanya, nama
‘Bosscha’ di bubuhkan sebagai nama observatorium ini, hingga pada 17 Oktober 1951, NISV
menyerahkan observatorium ini kepada Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 1959,
setelah di berdirinya Institut Teknologi Bandung (ITB), Observatorium Bosscha kemudian
menjadi bagian dari ITB. Sejak saat itu, observatorium ini di fungsikan sebagai Lembaga
penelitian dan Pendidikan formal astronomi di Indonesia.

Observatorium Bosscha menjadi sebuah lembaga penelitian astronomi moderen yang
pertama yang berdiri di Indonesia. Selain dikelola oleh Institut Teknologi Bandung dan
observatorium ini mengemban tugas sebagai fasilitatobseror dari penelitian dan pengembangan
astronomi di Indonesia, serta memiliki kegiatan pengabdian pada masyarakat. Observatorium
Bosscha menjadi satu-satunya bangunan observatorium besar di Indonesia, bahkan di Asia
Tenggara hingga saat ini. Peran ini diterima dengan penuh bertanggung jawab sebagai tempat
yang berkontribusi di bidang ilmu astronomi di Indonesia.

Setelah beberapa dekade setelah berdirinya Kawasan Observatorium Bosscha, banyak
fakta lapangan yang terjadi seiring makin menuanya bangunan ini. Keberadaannya pada Kota
Lembang, yang dewasa ini menjadi salah satu destinasi wisata terbesar yang di miliki
Kabupaten Bandung Barat. Memang titik keberadaan Kawasan Observatorium Bosscha sudah

sepantasnya sangat ‘steril’ dari pembangunan permukiman. Keberadaan Bosscha juga



memiliki andil yang cukup besar dalam konsep perkembangan pembangunan permukiman.
Tetapi mirisnya, fakta lapangan dewasa ini cukup mencengangkan, dimana beberapa astronom
dan peneliti yang berada dalam lingkup institusi Bosscha mengatakan bahwa mereka memiliki
beberapa kendala dalam kegiatan pengamatan.

Selain itu, kendala atau permasalahan yang di hadapi oleh Observatorium Bosscha

Gambar 1.2 Pantauan Udara Kawasan Observatorium Bosscha 2018
Sumber: Dokumentasi Observatorium Bosscha

Fakta yang terjadi adalah, walaupun peraturan itu telah di taati oleh warga setempat, polusi
cahaya besar-besaran tetap saja terjadi di Kota Lembang, seiring dengan pembangunan yang
pesat di Kota Lembang yang di dominasi oleh bangunan destinasi wisata, dan bangunan-
bangunan yang menunjang fungsi destinasi wisata. Sehingga fungsi utama Kawasan
Observatorium Bosscha menjadi sangat optimal, berbanding terbalik dengan salah satu alasan
pemerintah menjadikan Kawasan Observatorim Bosscha menjadi objek vital negara.
Sehingga banyak faktor yang menjadi penyebab fungsi utama Kawasan Observatorium
Bosscha menjadi sangat tidak optimal.

Kawasan Observatorium Bosscha memiliki beberapa bangunan inti dan bangunan
penunjang di dalamnya. Keseluruhan Kawasan Observatorium Bosscha telah secara resmi di
tetapkan sebagai Bangunan Cagar Budaya. Sehingga dalam kasus ini, Observatorium Bosscha

sebagai Bangunan Cagar Budaya berada di dalam sebuah Kawasan Cagar Budaya.



Tetapi di tengah berbagai dampak perkembangan kependudukan dan permukiman yang
terjadi di Kota Lembang, tidak semua dampak menciptakan gangguan bagi Kawasan
Observatorium Bosscha. Dapat di analisis pula kemungkinan-kemungkinan dampak yang
sifatnya justru tidak mengganggu keberadaan Kawasan Observatorium Bosscha. Sehingga
seluruh dampak yang mempengaruhi fungsi utama Kawasan Observatorium Bosscha patut di

cari tahu untuk kemudian di analisis.

Fungsi Utama ‘
Kawasan < » Fungsi Gangguan

Observatorium | = Penunjang
Bosscha

Diagram 1.1: Efek Domino pada Gangguan, Fungsi Penunjang, dan Fungsi Utama dari Kawasan
Observatorium Bosscha
1.2. Rumusan Masalah

Beberapa gangguan di alami oleh Observatorium Bosscha sebagai sebuah Kawasan
Observatorium dengan statusnya sebagai sebuah Bangunan Cagar Budaya Nasional. Gangguan
ini cukup mempengaruhi fungsi utama dari Observatorium Bosscha. Sehingga gangguan dan
fungsi utama dari Observatorium Bosscha mempunyai efek domino tersendiri, di mana terdapat
sebuah irisan antara fungsi utama dan gangguan yang terjadi pada Kawasan Observatorium
Bosscha adalah dengan di bangunnya beberapa fasilitas penunjang pada Kawasan tersebut.

Dengan beberapa fungsi utama yang berada di dalam Kawasan Observatorium
Bosscha, membuat beberapa pembangunan yang di lakukan menjadi salah satu upaya untuk
mempertahankan dan pencegahan agar fungsi utama sebuah Kawasan Observatorium tidak

terganggu satu sama lain.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Sehubungan dengan status Observatorium Bosscha sebagai objek vital negara dan
bangunan cagar budaya, dan perubahan fisik baik di dalam dan di luar lingkungan Kawasan

Observatorium Bosscha, maka pertanyaan yang kemudian muncul adalah: Apakah upaya



pelestarian yang telah di lakukan dapat mempertahankan fungsi utama Bangunan

Obervatorium Bosscha sebagai Bangunan Cagar Budaya di kawasan Observatorium Bossha?

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengamati fungsi utama Kawasan Observatorium
Bosscha sebagai salah satu bangunan cagar budaya tertua di Indonesia dan tinjauan yuridis apa
saja yang melindungi bangunan ini baik secara fisik, dan aspek lainnya yang bergerak secara
sejalan dengan berdirinya bangunan ini, dan mencari tahu faktorfaktor apa sajakah yang
mempengaruhi fungsi utama Kawasan Observatorium Bosscha, dan apakah upaya pelestarian
yang telah di lakukan untuk mempertahankan dan melestarikan Kawasan Observatorium

Bosscha sebagai objek vital negara.

1.5. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan wawasan untuk pembacanya mengenai
keberadaan Kawasan Observatorium Bosscha sebagai salah satu objek vital negara dan
fenomena yang dewasa ini mempengaruhi fungsi utamanya sebagai salah satu pusat
pengamatan nasional di Indonesia. Selain itu juga untuk menjelaskan upaya-upaya apa saja
yang telah di lakukan dalam rangka mempertahankan dan melestarikan Kawasan
Observatorium Bosscha sebagai salah satu bangunan cagar budaya yang sejak dahulu memiliki

peranan penting di NKRI ini.
1.6. Metodologi Penelitian

1.6.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan di gunakan adalah metode penelitian deskriptif, analisis
dan evaluasi secara kualitatif, yaitu dengan cara melakukan observasi lapangan yang

kemudian di tinjau kembali dengan melakukan evaluasi.

1.6.2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian di lakukan pada objek utama yaitu Kawasan Observatorium Bosscha
yang terdiri atas beberapa bangunan inti dan bangunan penunjang sebagai banguan

cagar budaya.



1.6.3. Teknik Pengumpulan Data
Data-data yang di perlukan untuk kemudian di analisis mengenai objek utama
penelitian yaitu Kawasan Observatorium Bosscha, dan lingkungan sekitar area objek

utama sebagai arena, akan di kumpulkan dengan cara sebagai berikut.

Studi Literatur

Studi literatur di lakukan untuk menjadi sumber referensi yang bersifat valid
karena keasliannya tidak perlu di ragukan yang berkaitan dengan objek utama
penelitian yaitu Kawasan Observatorium Bosscha. Studi literatur dapat di jadikan
acuan penelitian dengan teori-teori yang telah ada sebelumnya, yaitu teori tentang

bangunan konservasi atau bangunan cagar budaya.

Observasi

Teknik observasi ini di lakukan dengan secara langsung terjun ke lapangan
untuk mengenali objek dan arena penelitian dengan lebih baik. Teknik ini juga di

lakukan untuk mengetahui lebih jauh fakta lapangan yang telah ada.

Wawancara

Teknik wawancara di lakukan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan
penelitian seperti pihak internal dari Observatorium Bosscha, dan warga sekitar
yang di rasa relevan dan kesaksiannya di perlukan untuk menjadi data lapangan.
Instrumen yang di gunakan demi mendukung teknik wawancara ini adalah lembar

pertanyaan yang kemudian akan di tanyakan secara langsung oleh penulis.

1.6.4. Teknik Analisis Data

Pengolahan data di lakukan dalam beberapa tahapan. Tahapan pertama adalah
dengan mengkaji latar belakang penelitian dengan mengangkat fenomena-fenomena
yang terkait dengan kehadiran objek penelitian, dan pada kasus ini adalah Kawasan
Observatorium Bosscha sebagai salah satu Kawasan Cagar Budaya. Setelah berangkat
dari latar belakang sebagai titik awal penelitian, pada proses analisis selanjutnya, di
gunakan Teknik Observasi atau pengamatan terhadap objek penelitian. Teknik

observasi ini di lakukan untuk mengetahui area lingkup penelitian dan elemen apa saja



1.7. Kerangka Penelitian

yang mempengaruhi fungsi utama dari objek utama ini. Proses observasi ini di dukung

oleh seluruh undang-undang yang berlaku dalam rangka melindungi keberadaan dari

objek utama penelitian sebagai Kawasan Cagar Budaya. Setelah data observasi

terkumpul, maka prosedur selanjutnya adalah membuat kesimpulan terhadap hasil

analisis dari teknik observasi ini.

PENDAHULUAN
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1.8. Sistematika Pembahasan

Penyajian penulisan skripsi ini di bagi atas beberapa bab dengan tujuan untuk

mempermudah proses pembahasan. Pembagian inipun di lakukan agar pembahasan dari skripsi

menjadi lebih tersistematis. Pembagian bab pada skripsi ini adalah sebagai berikut.

10

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab pendahuluan atau menjadi sebuah introduksi atau pengantar yang
merupakan gambaran dari keseluruhan isi dari penelitian ini. Adapun bab ini terdiri
dari latar belakang penelitian, rumusan masalah atau fenomena yang timbul dari latar
belakang penelitian, pengerucutan rumusan masalah yang kemudian menjadi
pertanyaan penelitian, tujuan dan kegunaan dari penelitian, kerangka penelitian,

metodolodi penelitian, sistematika pembahasan dan lingkup penelitian.

BAB 2 KAJIAN TEORI

Bab ini berisi seluruh dasar teori yang di gunakan terjait dengan penelitian.
Teori-teori yang di gunakan dan mengisi bab ini antara lain mengenai peraturan
peraturan terkait bangunan cagar budaya atau bangunan konservasi baik yang menjadi
undang-undang sebagai hukum terbesar, dan peratura-peraturan daerah yang sifatnya
melindungi dan mempertahankan bangunan cagar budaya di Indonesia dan lebih

spesifik peraturan daerah di Kota Lembang.

BAB 3 TINJAUAN UMUM KAWASAN OBSERVATORIUM BOSSCHA

Bab ini berisi tentang latar belakang pembangunan Observatoium Bosscha. Di
awali dengan sejarah pembangunan di Kota Bandung. Sejarah pembangunan fisik di
Kota Bandung pada era tersebut merupakan hasil dari irisan-irisan yang terjadi yang di
antaranya adalah pengaruh dari aspek ekonomi, social, budaya, hingga politik.
Kemudian akan di bahas mengenai pembangunan monumental apa saja yang menjadi
hasil dari pembangunan fisik di Kota Bandung sendiri, yang selanjutnya menjadi poin
pengerucutan dari faktor-faktor di atas dimana tercetusnya pemKawasan
Observatorium Bosscha menjadi salah satu dampak yang terlahir pada masa itu can di

pertahankan hingga masa sekarang ini.



BAB 4 ANALISIS PERKEMBANGAN OBSERVATORIUM BOSSCHA

Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai objek studi atau fakta lapangan
yang terjadi dalam perkembangan Kawasan Observatorium Bosscha dari masa ke
masa. Bab ini berisi tentang data fakta lapangan mengenai tahun-tahun prima yang di
miliki oleh Observatorium Bosscha hingga kondisinya saat ini, dan alasan mengapa
hal-hal tersebut dapat terjadi. Bab ini menjelaskan tentang hubungan simbiosis apa saja
yang terjadi antara Kawasan Observatorium Bosscha sebagai objek utama, lingkungan
sekitarnya sebagai arena dari objek, dan perlindungan hukum apa saja yang meliputi

untuk kemudian seluruhnya saling di analisis.

BAB 5 KESIMPULAN DAN TEMUAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang di peroleh dari keseluruhan penelitian
yang berbentuk jawaban atas pertanyaan penelitian dan temuantemuan yang

kemudian mengikuti yang juga berasal dari keseluruhan hasil penelitian.

1.9. Lingkup Penelitian

Penelitian di batasi oleh batasan-batasan pada Kawasan Observatorium Bosscha
sebagai Kawasan utama yang menampung seluruh fungsi yang di miliki oleh Observatorium
Bosscha. Kawasan Observatorium Bossca sendiri memiliki zonasizonasi horizontal tersendiri
yang menjadi salah satu titik amatan utama penelitian ini untuk meninjau penelitian dari

berbagai sisi mengenai sebuah Kawasan Observatorium yang bersifat komprehensif.
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